REBRANDING KABUPATEN SIDOARJO SEBAGAI KOTA YANG ENJOY DAN ASYIK by P, Firnanda P et al.
PB 39
REBRANDING KABUPATEN SIDOARJO 
SEBAGAI KOTA YANG ENJOY DAN ASYIK
Firnanda P.P, Werdany A.P, Dessy Retha O.P, 
Syamsyul Ma’arif, Fatwa Nico A.*)
Abstract
Sidoarjo District Rebranding as Enjoyable and Fun City. Sidoarjo is a district in 
East Java Province, Indonesia. The capital city had a city branding namely “Pesona 
Delta” before. The district of Sidoarjo known as the shrimp and milkfish producer, and 
Sidoarjo often used by some people outside as a city to stay and to relieve fatigue after 
work. Therefore, this city is very suitable for entertaining and relaxing. From several 
studies conducted before, some people mentioned that the city of Sidoarjo is a city of 
shrimp because that embedded in their minds, but behind that some people say that 
Sidoarjo is a relaxed city, it is what makes us interested in changing the city branding 
of Sidoarjo that originally focused on the waters into an entertaining city. The method 
is quantitative research with AIO questionair (Activity, Interest, Opinion). The result of 
this research is the rebranding of Sidoarjo District as enjoyable and fun city, through 
Sidoarjo city branding logo.
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Abstrak
Rebranding Kabupaten Sidoarjo Sebagai Kota yang Enjoy dan Asyik. Sidoarjo 
adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sebelumnya ibukota 
Sidoarjo memiliki city branding yaitu “Pesona Delta”. Kabupaten Sidoarjo dikenal 
oleh masyarakat luas sebagai kota penghasil udang dan bandeng, dan Sidoarjo sering 
digunakan oleh beberapa orang yang ada di luar kota sebagai kota untuk bersantai dan 
menghilangkan penat setelah capek bekerja. Oleh karena itu kota ini sangat cocok bila 
dijadikan sebagai kota yang menghibur dan bersantai. Dari beberapa penelitian yang 
sudah dilakukan, beberapa masyarakat memang menyebut bahwa kota Sidoarjo sebagai 
kota udang karena sudah tertancap di pikiran mereka, tetapi di balik itu beberapa 
masyarakat menyebutkan Sidoarjo sebagai kota yang santai, hal itu membuat kami 
tertarik untuk mengubah city branding Sidoarjo yang semula berfokus kepada perairan 
menjadi kota yang menghibur. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner AIO (Aktivitas, Interest, Opinion). Hasil 
penelitian ini adalah rebranding kabupaten Sidoarjo sebagai kota yang enjoy dan asik, 
yang diwujudkan dalam logo city branding Sidoarjo.
Kata kunci: Sidoarjo, city branding, wisata, citra kawasan
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Pendahuluan
Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Ibukota dari kabupaten Sidoarjo adalah Sidoarjo. Sidoarjo memiliki luas wilayah sebesar 
714,245  dan lautnya 201,6868 . Batas utara kabupaten Sidoarjo berbatasan dengan kota 
Surabaya dan kabupaten Gresik. Sedangkan di selatan berbatasan dengan kabupaten Pasuruan, 
di timur selat Madura dan di Barat dengan kabupaten Mojokerto. Sidoarjo adalah pilar 
penyangga dari kota Surabaya dan masuk dalam kawasan GerBang KerToSuSILa (wikipedia, 
2020). Kabupaten Sidoarjo salah satu pondasi untuk warga pesisir. Dahulu kabupaten Sidoarjo 
dikenal dengan sebutan Sidokare dan dipimpin oleh patih yang bernama R.Ng.Djooharjo yang 
tinggal di sebuah kampong Pucang Anom dan dibantu oleh seorang wedana yang bernama 
Bagus Ranuwiryo yang tinggal di Pangabahan. Karena intonasi dalam mengucapkan warga 
sedikit jelek sehingga nama Sidoakare berubah menjadi Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo 
merupakan kota yang dikenal dengan lambang Bandeng dan Udang karena mayoritas warga 
Sidoarjo memiliki hasil tambak dari ikan bandeng dan udang di daerah kabupaten Sidoarjo 
(Sukmana, 2016).
Kabupaten Sidoarjo juga terkenal dengan sebutan kota Delta karena dalam sejarahnya 
kabupaten Sidoarjo dikelilingi oleh lautan yang memang dahulu tidak ada sedikit pun rumah 
atau pedesaan, karena terletak di antara dua sungai besar pecahan dari sungai Brantas yaitu 
sungai Mas dan sungai Porong. Kabupaten Sidoarjo juga berada di selatan kota Surabaya, dan 
secara geografis dua kota ini seperti menyatu. Kabupaten Sidoarjo juga memiliki identitas 
wilayah yang bernama Pesona Delta yang bertujuan untuk mempromosikan potensi dan 
mengembangkan citra positif kabupaten Sidoarjo, juga untuk meningkatkan kemampuan 
kabupaten Sidoarjo agar dapat berkompetisi dengan daerah lain dalam meningkatkan investasi 
dan kunjungan wisata. Pesona Delta berarti daerah dengan pusat penghasilan yang berasal dari 
air. Namun dalam identitas tersebut masih belum menggambarkan Sidoarjo, apabila berpusat 
pada sektor penghasilan dari sektor air saja, karena banyak kota lain yang memiliki kekayaan 
perairan yang bahkan melebihi kabupaten Sidoarjo (Safari, 2016). 
Sidoarjo sebelumnya sudah memiliki branding yakni Pesona Delta. Sidoarjo merupakan 
daerah penghasil budidaya bandeng dan udang terbesar di Jawa Timur, sehingga masyarakat 
luas baik lokal maupun global hanya mengenal Sidoarjo sebagai kota udang. Sidoarjo memiliki 
lebih banyak potensi lain di berbagai bidang seperti budaya, wisata, sejarah atau cagar budaya, 
kekayaan alam, maupun kuliner. Branding Pesona Delta ini kurang menggambarkan potensi 
yang ada di Sidoarjo, karena dalam benak masyarakat masih tertanam bahwa Sidoarjo 
adalah kota udang. Branding Pesona Delta belum sepenuhnya dikenal dan tertanam di benak 
masyarakat baik luar maupun dalam. Padahal pesatnya media informasi dan komunikasi di era 
sekarang memungkinkan untuk membuat promosi, hanya saja promosi tersebut masih belum 
optimal. Untuk itu diperlukan rebranding yang sesuai dengan potensi dan karakteristik dari 
masyarakat Sidoarjo (Ika, 2018).
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Dari penjelasan di atas maka diperlukan usulan pembuatan branding baru kabupaten Sidoarjo 
dengan branding yang lebih mewakili secara keseluruhan kabupaten Sidoarjo. Pembuatan 
branding baru tersebut dimulai dengan merancang logo berdasarkan keyword dan tagline dari 
kata menghibur. Pengertian menghibur tidak tentang beberapa orang dari luar kota yang datang 
ke Sidoarjo saja, tetapi menghibur bisa dari beberapa potensi kabupaten Sidoarjo sendiri, 
seperti beberapa UMKM, contohnya batik jetis yang ada di Sidoarjo, masyarakat maupun 
masyarakat luar kota membeli batik tujuanya yaitu untuk dipakai maupun dikoleksi untuk 
memuaskan dirinya. Tempat yang sangat mengambarkan nyaman, menghibur, asik, dan enjoy 
di Sidoarjo yaitu alun-alunnya tempat banyak orang berkumpul untuk sekedar “nongkrong” 
maupun berkumpul bersama teman maupun kerabat. Aktivitas tersebut juga banyak dilakukan 
oleh orang luar kota untuk mencari suasana yang enak dan nyaman. 
Riset mengenai Kabupaten Sidoarjo ini dilakukan langsung di lapangan. Riset dilakukan di 
beberapa titik di kabupaten Sidoarjo, yaitu pada Alon-alon Sidoarjo, Kampoeng Batik Jetis, 
lokasi Candi Pari dan Candi Sumur serta dengan berkeliling dan mengamati secara langsung 
kabupaten Sidoarjo. Riset dilakukan dalam kurun waktu 1 semester atau 6 bulan secara 
maksimal. Selain dengan adanya riset di lapangan secara langsung, riset pencarian data juga 
dilakukan dan menyusun hipotesa dari data-data yang telah dikumpulkam dari laman resmi 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai 
alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang sudah diteliti 
(Kasiram, 2008). Sedangkan definisi dari penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa 
asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalis dengan menggunakan metode-
metode penelitian yang valid, terutama dalam penelitian kuantitatif (Sujana dan Ibrahim, 2001). 
Metode kuantitatif dapat juga diartikan sebagai deskripsi atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data ataupun sampel yang telah terkumpul, tanpa melakukan analisis 
dan membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2012). Metode ini digunakan karena 
kuantitatif lebih bersifat spesifik, jelas, dan terperinci.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yaitu kuisioner internal dan kuisioner 
eksternal. Kuisioner internal berupa pertanyaan-pertanyaan tentang kabupaten Sidoarjo 
dibagikan kepada 100 responden yang ada di kabupaten Sidoarjo. Kuisioner eksternal tentang 
pertanyaan umum dibagikan kepada 50 responden yang dilakukan secara acak dari luar 
kabupaten Sidoarjo. Kuesioner ini bertujuan untuk mencari tahu pendapat responden terhadap 
kabupaten Sidoarjo dan untuk mengetahui perilaku aktivitas audiens terhadap kabupaten 
Sidoarjo. Berikut ini tabel tentang target audience.
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Tabel 1. Target Audiance
Kategori Penjelasan
Geografi Target branding kabupaten Sidoarjo adalah wilayah 
yang sekitar Sidoarjo mencakup Sidoarjo, Gresik, 
Mojokerto, Pandaan, Surabaya dengan kepadatan 
pedesaan, pinggiran maupun perkotaan. 
Demografis - Dari segi demografis kabupaten Sidoarjo, target 
yang ditujukan adalah dewasa berkisar umur 18-35 
tahun (remaja awal dan dewasa akhir) karena rata-
rata pada usia tersebut mulai suka pergi keluar kota 
dan sudah memiliki penghasilan.
- Pada usia tersebut juga memiliki pemikiran untuk 
berinvestasi, maka sangat cocok apabila target 
perkerjanya adalah pekerja bisnis,
 kususnya di kalangan menengah yang gajinya 
kisaran dari UMR sampai ke atas yaitu Rp 4.200.000 
keatas.
- Cocok untuk semua kalangan ras dan semua 
kalangan agama.
Psikologi Target branding kabupaten Sidoarjo sebagai kota yang 
enjoy dan asik yaitu pada masyarakat yang memiliki 
gaya hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif sebagai 
target dikarenakan masyarakat Sidoarjo gaya hidupnya 
konsumtif dan lebih sering membeli atau mengonsumsi. 
Selain itu, target juga mengarah pada masyarakat yang 
memiliki kepribadian yang mandiri dan cinta budaya, 
karena masyarakat dengan kepribadian tersebut akan 
tertarik pada budaya dan melestarikan budaya dan juga 
mandiri.
Behavior Target yang dituju memiliki respon yang positif terhadap 
produk dan jasa di Sidoarjo. Pertimbangan terhadapan 
produk karena setiap masyarakat yang minat produk dan 
jasa memikirkan aspek ekonomis untuk produk dan jasa. 
Rata-rata status pemakaian itu bukan konsumen mantan 
konsumen, konsumen potensial, pelanggan tetap dan 
pelanggan baru karena suatu produk target yang dituju 
harus jelas. Tingkat pemakaian sedang atau kadang-
kadang karena masyarakat minat untuk ke produk atau 
jasa kecenderungan kadang-kadang atau sedang.
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Tahap selanjutnya adalah wawancara dan observasi. Dalam wawancara dan observasi ini 
dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengetahui mengenai kabupaten Sidoarjo dalam 
sehari-harinya. Dalam melakukan observasi serta pengamatan tentang bagaimana infrastruktur 
letak tata kota dan tidak lupa untuk memfoto sebagai bukti bahwa melakukan observasi atau 
pengamatan. Setelah melakukan pengumpulan data metode kualitatif dan metode kuantitatif 
maka tahapan berikutnya pengalian ide tentang bagaimana menemukan keyword, tagline 
untuk pembuatan logo kabupaten Sidoarjo.
Hasil dan Pembahasan
Wawancara dan Observasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai pemerintahan Sidoarjo, kota Sidoajo 
adalah kota yang nyaman dan menyenangkan tetapi masyarakatnya banyak yang bekerja di 
luar Sidoarjo, seperti di kota Surabaya. Sidoarjo memiliki suasana kota yang hangat. Banyak 
masyarakat dari luar kota maupun dari Sidoarjo sendiri yang menghabiskan waktu bersama 
teman ataupun keluarga untuk sekedar berkumpul, mengadakan event, maupun untuk sekedar 
mencari makan. 
Gambar 1. Pendopo Alun-Alun Sidoarjo
(Sumber: Firnanda, 2020)
Kota Sidoarjo memiliki batik khas yakni Batik Jetis dan semua batik ini berpusat di tempat 
yang sama yakni Kampung Batik. Mereka memproduksi batik sendiri dan mempunyai 
pengrajin dari warga asli Sidoarjo dan Madura yang masih aktif sampai saat ini. Kampung 
Batik ini lokasinya tidak jauh dari Alun-Alun Sidoarjo, di mana sebagian besar masyarakat 
menghabiskan waktu mereka disana dan merupakan tempat yang paling banyak dikunjungi. 
Beberapa badan pemerintahan kota Sidoarjo lokasinya juga berdekatan dengan Alun-Alun. 
Alun-Alun ini juga digunakan untuk acara pelelangan bandeng yang sudah menjadi tradisi 
masyarakat Sidoarjo.
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Gambar 2. Batik Kampung Jetis
(Sumber: Firnanda, 2020)
Analisa AIO
Kuisioner AIO ini disebarkan dan diisi oleh masyarakat dari luar kabupaten Sidoarjo. 
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, ketertarikan dan opini masyarakat 
mengenai kabupaten Sidoarjo. Kuisioner ini di sebarkan melalui fasilitas online agar mudah 
untuk menjangkau masyarakat di luar kabupaten Sidoarjo. Kuesioner diisi oleh 53 responden 
yang diantaranya tersebar di beberapa kota yaitu Surabaya, Gresik, Mojokerto, Jombang, dan 
sekitarnya dengan persentasi responden sebagai berikut:
a. Jenis kelamin:  Laki-laki 56,6%; Perempuan 43,4%
b. Asal kota: Surabaya 39,6%; Mojokerto 24,5%; Gresik 7,5%; Pasuruan 1,8%; Jombang 
5,6%; Lamongan 3,7%; Nganjuk 3,7%; Kediri 1,8%; Blitar 3,7%; dan sisanya dari 
luar Provinsi Jawa Timur
c. Rentang umur: 15-19 tahun 7,5%; 20- 25 tahun 77,3%; 26-30 tahun 7,5%; 35-55 
tahun 7,7%
d. Pekerjaan: Pelajar, Mahasiswa, Freelancer, Wirausahawan, Karyawan Swasta, PNS
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3 Berlibur dengan keluarga dalam 6 bulan terakhir
A Tidak pernah 2%
B 1 kali 4%
C 2-3 kali 6,2%
D 4-5 kali 31,7%
4 Alat transportasi yang digunakan ketika berlibur




5 Destinasi yang sering dikunjungi di kabupaten Sidoarjo
A Kampung Batik 44%
B Lumpur Lapindo 24%
C Museum Mpu Tantular 14%




1 Destinasi yang menjadi tujuan utama ketika berlibur ke 
Sidoarjo
A Belanja di Kampung Batik 52,8%
B Mengunjungi Candi Pari 13,2%
C Alun-alun Sidoarjo 3,8%
D Delta fishing 30,2%
2 Yang membuat wisatawan tertarik pada kabupaten Sidoarjo
A Wisata 43,4%
B Tempat bersejarah 11,3%
C Budaya 7,5%
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D Kuliner 38%
3 Yang disukai ketika ke Sidoarjo




4 Acara yang disukai di kabupaten Sidoarjo
A Lelang bandeng 60%
B Nyandran 34%
5 Yang biasa dibeli di kabupaten Sidoarjo
A Batik 20,8%






1 Kesan wisatawan terhadap masyarakat Sidoarjo
A Kreatif 32,1%
B Ramah dan peduli lingkungan 5%
C Ingin melestarikan budaya 2%
D Memiliki jiwa seni 15,2%
2 Ciri khas kabupaten Sidoarjo
A Candi Pari 15,1%
B Batik Jetis 45,3%
C Lelang bandeng 26,4%
D Lontong kupang 13,2%
3 Tempat ikonik di Sidoarjo
A Alun- alun 16,9%
B Lumpur Lapindo 47,2%
C Candi Pari 3,8%
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D Kampung Batik 32,1%
4 Yang paling identik dengan Sidoarjo 
A Lelang bandeng 34%
B Batik jeris 66%
5 Potensi yang dapat bersaing di pasar nasional
A Batik jetis 69,8%
B Industri tambak 30,2%
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil AIO tersebut sangatlah berpengaruh terhadap 
persepsi awal saat dibuat hipotesa mengenai kabupaten Sidoarjo. Pada awalnya penelitian 
berfokus pada kebudayaan Sidoarjo namun setelah melakukan kuisoner AIO ini ditemukan 
bahwa orang luar kabupaten Sidoarjo suka berkunjung ke kota tersebut karena kota tersebut 
sangat nyaman untuk dikunjungi terutama penduduk tetangga yaitu penduduk kota Surabaya.
Persepsi Audience
Menurut survey lapangan ditemukan sebuah fakta bahwa Sidoarjo adalah kota yang menghibur 
di saat suasana penat, karena Sidoarjo memiliki suasana yang nyaman, hangat, dan asyik. 
Dan menurut pertanyaan yang diberikan kepada masyarakat mengenai tiga kata untuk kota 
Sidoarjo yaitu banyak yang menyebutkan bahwa kota Sidoarjo damai, aman, asik, enjoy, 
menghibur, bersih, dan nyaman. Tempat yang paling ikonik di kota Sidoarjo adalah di alun-
alun Sidoarjo. Tempat ini mengalahkan tempat wisata dan cagar budaya, karena alun-alun 
ini banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai kalangan mulai dari keluarga, sahabat, 
teman bahkan sampai perkumpulan kecil yang mengadakan acara kecil. Banyak pedagang 
yang berjualan di sekitar area alun-alun, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi audience 
terhadap Sidoarjo adalah kota yang asik dan menghibur.
Konsep Verbal
Dalam penelitian yang dilakukan ditemukan beberapa konsep yang akan dapat dijadikan 
sebagai konsep verbal. Isi dari konsep verbal yaitu keyword dan tagline. Keyword atau kata 
kunci merupakan sebuah kata atau konsep yang memiliki keistimewaan, yang digunakan 
untuk menghubungkan suatu ide menjadi sebuah informasi (wikipedia, 2020). Sedangkan 
tagline adalah rangkaian kalimat pendek yang tujuannya mengambarkan suatu brand (merek) 
atau perusahaan di benak konsumen. Tagline adalah susunan kata yang ringkas (biasanya tidak 
lebih dari 7 kata), yang diletakkan mendampingi logo dan mengandung pesan brand yang 
kuat dan ditujukan kepada audience tertentu (Swartzm dalam Rustam, 2009: 70). Keyword 
dan tagline yang dibuat berasal dari kata “menghibur”, dan berikut adalah beberapa alternatif 
yang dibuat.
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Berdasarkan hasil diskusi dengan pembimbing, keyword yang terpilih yaitu “kotaku asix dan 
enjoy”. Kata inilah yang akan dijadikan kata kunci untuk melakukan beberapa desain atau 
mengembangkan ide, kemudian “joyful sidoarjo” dijadikan sebagai tagline. Tagline tersebut 
akan dijadikan sebagai sebuah kata yang diharapkan mampu menarik orang dari dalam maupun 
kota Sidoarjo untuk mengeksplor kota tersebut.
Konsep Visual 
Pembentukan logo ini diambil berdasarkan sumber data yang dimiliki tidak hanya logo saja 
melainkan juga keyword dan tagline. Untuk logo sendiri diambil berdasarkan tanda-tanda yang 
ada di Sidoarjo berupa alun-alun, bandeng dan udang dan motif batik Jetis. Untuk keyword 
adalah kota asik dan enjoy, dan tagline yang muncul adalah joyfull Sidoarjo maka dari itu 
memasukan beberapa elemen-elemen yang menggambarkan keyword dan tagline.
Gambar 3. Monumen Jayandaru
(Sumber: Firnanda, 2020)
Dua gambar tersebut adalah acaun untuk pembuatan logo terpilih yaitu monumen Jayandaru. 
Monumen ini adalah ikon kabupaten Sidoarjo, letaknya ada di alun-alun kota. Pada bagian 
atasnya terdapat patung ikan bandeng dan juga udang yang sedang melengkungkan tubuhnya 
memutari sebuah gunungan. 
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Gambar 5. Sketsa Manual
(Sumber: Firnanda, 2020)
Gambar 6. Proses Alternatif Logo
(Sumber: Firnanda, 2020)
Kemudian dari monumen tersebut kita melakukan setilasi ikan bandeng dan udang, lalu 
kemudian membuat 10 alternatif logo, setelah alternatif logo selesai kemudian diturunkan 
logo tersebut menjadi 10 turunan jadi total nya ada 100 logo yang terbuat, gambar di kiri 
atas adalah sketsa manual turunan logo yang terpilih, dan gambar di kanan atas adalah proses 
terbentuknya logo terpilih.
Gambar 7. Sketsa Digital
(Sumber: Firnanda, 2020)
Gambar 8. Logo Warna
(Sumber: Firnanda, 2020)
Kemudian terpilihlah bentuk logo seperti di atas. Bentuk menggambarkan seseorang yang 
sedang mengangkat tangannya ke atas yang menggambarkan kebahagiaan atau penuh suka 
cita, asik dan enjoy, sesuai dengan keyword awal yaitu asik dan enjoy. Pada logo juga terdapat 
bentuk ikan bandeng dan udang. Gambar di atas adalah digital line dan juga warna dari 
logogram terpilih sebagai hasil diskusi.
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Gambar 8. Tipografi Sidoarjo
(Sumber: Firnanda, 2020)
Gambar 9. Tipografi Tagline
(Sumber: Firnanda, 2020)
Untuk tipografi atau logotype yang terpilih yaitu menggunakan font jenis script dan rounded 
untuk tipografi Sidoarjo dan untuk tipografi tagline mengunakan font jenis san serif dengan 
gaya italic berkesan formal. Sama halnya dengan logogram dibuat 100 alternatif yang 
kemudian dipilih mana yang paling cocok.
Gambar 10. Logo City Branding Sidoarjo
(Sumber: Firnanda, 2020)
Gambar 10 adalah tahap final digital logo city branding kabupaten Sidoarjo yang telah melalui 
beberapa tahap, dan berikut adalah gambaran filosofi dan juga konsep yang terkandung di 
dalam logo city branding kabupaten Sidoarjo.
Konsep dan Filosofi Logo
1. Lingkaran menggambarkan keutuhan, menyatu dan kehidupan. Bahwa masyarakat 
Sidoarjo saling gotong royong dan tetap bersatu dalam keberagaman.
2. Bentuk lengkung merah merupakan penyederhanaan dari wujud udang yang merupakan 
ciri khas dari Kabupaten Sidoarjo dan memiliki pengaruh yang besar. Bentuk ini 
mengambil bagian ekor udang yang melengkung, menggambarkan bahwa masyarakat 
Sidoarjo adalah pekerja keras dan mandiri mereka bisa bangkit dan berkarya. Bentuk 
ekor yang melengkung ke atas menunjukkan semangat dan antusiasme warga dalam 
mewujudkan kota menjadi lebih baik.
3. Bentuk lengkung oranye merupakan penyederhanaan dari wujud ikan bandeng 
yang merupakan ciri khas dari Kota Sidoarjo. Bentuk lengkung ini menggambarkan 
keluwesan, bahwa masyarakat Sidoarjo selalu aktif dalam memajukan kota dan dan 
selalu mengikuti perkembangan.
4. Tulisan “Sidoarjo” menggunakan font jenis script yang memiliki lengkungan sehingga 
mampu memberi kesan friendly dan nyaman. Font script ini memiliki bentuk yang 
rounded yang juga memberikan kesan luwes.
5. Tulisan “joyful” menggambarkan suasana di Kota Sidoarjo, yang berarti kota ini adalah 
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kota yang nyaman, enjoy, asyik dan menyenangkan serta memiliki tempat khas yang 
sesuai untuk berbagai kalangan usia dan kelas sosial. Kota Sidoarjo adalah tempat 
yang asik untuk berkumpul bersama teman ataupun keluarga. Memakai font jenis san 
serif dengan gaya italic berkesan formal untuk mempertegas dan memperjelas tagline.
Konsep Warna
1. Warna orange memiliki kesan merangsang emosi dan melambangkan optimisme 
masyarakat Sidoarjo dalam membangun kota, kehangatan warganya serta memberikan 
kenyamanan bagi masyarakat yang berkunjung ke Kota Sidoarjo.
2. Warna merah melambangkan semangat, energi dan kekuatan. Warna merah 
menunjukkan semangat masyarakat Sidoarjo dalam membuat karya dan melestarikan 
potensi-potensi yang mereka miliki.
3. Warna kuning melambangkan keceriaan, dan menunjukan bahwa kabupaten Sidoarjo 
memberi keceriaan terhadap siapa saja yang berada di sana, baik masyarakat Sidoarjo 
maupun pengunjung dari kota lain ke sana.
4. Warna hitam adalah warna yang kuat, elegan, formal dan netral, melambangkan 
optimisme masyarakat Sidoarjo dalam membangun kota yang nyaman untuk semua 
orang
Simpulan
Dalam pembahasan kali ini city branding Kabupaten Sidoarjo sangat kuat kaitannya dengan 
kata “kota asik dan enjoy”. Kata “asik” dan “enjoy” mencakup beberapa aspek yang ada di 
kabupaten Sidoarjo, yaitu:
1. Budaya
Kebudayaan di Sidoarjo sangatlah banyak, contoh yang paling terkenal yaitu lelang 
bandeng. Kegiatan tersebut sering dilakukan di alun-alun dengan melibatkan orang 
banyak dari masyarakat dalam maupun luar Sidoarjo yang tujuannya untuk mencari 
kesenangan.
2. Perekonomian
Aspek perekonomian dibagi menjadi dua yaitu makanan dan barang. Makanan meliputi 
bandeng dan udang, dan banyak juga makanan olahan dari bandeng dan udang yang 
dijualbelikan di Sidoarjo. Hal ini dapat menarik masyarakat dari dalam maupun luar 
untuk sekedar dikonsumsi atau mencari oleh-oleh.  Barang meliputi batik Jetis, di 
mana batik ini sudah menjadi sorotan nasional bahkan sampai internasional karena 
kualitasnya. Orang akan tertarik dengan batik tersebut dengan tujuan mencari batik 
yaitu untuk dipakai sendiri, diberikan orang dan juga dikoleksi. Orang mengkoleksi 
batik tujuannya yaitu untuk menghibur diri.
3. Infrastruktur dan tempat
Infrastruktur di Sidoarjo sudah lumayan bagus dan tertata rapi. Tempat yang paling 
favorit yaitu alun-alun, dengan suasananya yang nyaman, sejuk, banyak pohon rindang 
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dan cocok digunakan untuk bersantai melepas penat. Banyak juga masyarakat sekitar 
maupun luar dari beberapa komunitas singgah di sana untuk bercengkrama dan sangat 
cocok apabila mengajak keluarga, karena tempatnya yang nyaman.
4. Wisata
Di kabupaten Sidoarjo banyak sekali wisata yang dapat dikunjungi mulai dari perairan 
seperti pantai Ketingan, sport pemancingan dan sungai Porong di mana terdapat 
sebuah pulau indah hasil bentukan dari aliran lumpur lapindo yang di atasnya tumbuh 
beberapa macam tumbuhan, serta juga terdapat wisata edukasi seperti candi Brahu 
dan juga museum Mpu Tantular.
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